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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Tentang Strategi Guru 

1. Pengertian Strategi 

Istilah strategi berasal dari kata benda dan kata kerja dalam bahasa 

Yunani. Sebagai kata benda, strategos merupakan gabungan kata 

“stratos” (militer) dengan “ago” (memimpin). Sebagai kata kerja, 

stratego berarti merencanakan (to plan)16. Menurut Hardy, Langlay, dan 

Rose dalam Sudjana mengartikan strategi adalah pola umum tentang 

keputusan atau tindakan. Menurut Gagne yang dikutip Isriani Hardini dan 

Dewi Puspita Sari mengatakan strategi adalah kemampuan internal 

seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah dan mengambil keputusan.17 

Secara umum strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 

seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan.18 

Pengertian strategi adalah Rencana yang disatukan, luas dan 

berintegrasi yang menghubungkan keunggulan strategis perusahaan dengan 

tantangan lingkungan, yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan 

 
 16 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013, hal. 3. 

 17 Isriani Hardini, Dewi Puspitasari, Strategi Pembelajaran Terpadu,( Familia, Yogyakarta, 

2012), hal. 11. 

 18 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar,  (Pustaka Setia, Bandung, 2011), hal. 18. 
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utama dari perusahaan dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh 

organisasi.19 

Istilah strategi dalam bidang pendidikan disebut juga teknik atau cara 

yang sering dipakai secara bergantian. Untuk memahami strategi atau teknik 

maka penjelasannya biasanya dikaitkan dengan istilah pendekatan dan 

metode. Strategi adalah suatu cara atau metode yang digunakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar terjadi kesesuaian dengan teknik 

yang diinginkan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Stoner dan Sirait yang dikutip oleh Hamdani ada beberapa 

ciri-ciri sebagai berikut :20 

a. Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh kedepan, yaitu 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan 

waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. 

b. Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu 

tidak langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir 

sangat berarti. 

c. Wawasan waktu, meliputi cakrawala waktu yang jauh kedepan, yaitu 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan tersebut dan 

waktu yang diperlukan untuk mengamati dampaknya. 

 
19 David, jurnal Manajemen, vol, 15. 2004 

 20 Ibid., hal. 18. 
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d. Dampak, walaupun hasil akhir dengan mengikuti strategi tertentu 

tidak langsung terlihat untuk jangka waktu lama, dampak akhir 

sangat berarti. 

e. Pemusatan upaya, sebuah strategi yang efektif biasanya 

mengharuskan pemusatan kegiatan, upaya atau perhatian terhadap 

rentang sarana yang sempit. 

f. Pola keputusan, kebanyakan strategi mensyaratkan bahwa sederetan 

keputusan tertentu harus diambil sepanjang waktu. 

g. Peresapan, sebuah strategi mencakup suatu spektrum kegiatan yang 

luas mulai dari proses alokasi sumber daya sampai dengan kegiatan 

operasi harian. 

Pengertian strategi secara umum dan khusus sebagai berikut: 

1. Pengertian Umum 

Strategi adalah proses penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan 

suatu cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai. 

2. Pengertian khusus 

Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 

meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa 

depan. Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang 

dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 
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kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen 

memerlukan kompetensi inti (core competencies). Perusahaan perlu 

mencari kompetensi inti di dalam bisnis yang dilakukan.21 

 Strategi memperhatikan dengan sungguh-sungguh arah jangka panjang 

dan cakupan lembaga. Strategi juga secara kritis memperhatikan dengan 

sungguh-sungguh posisi lembaga itu sendiri dengan memperhatikan 

lingkungan. Strategi memperhatikan secara sungguh-sungguh pengadaan 

keunggulan yang secara ideal berkelanjutan sepanjang waktu, tidak dengan 

manuver teknis, tetapi dengan menggunakan perspektif jangka pangan secara 

keseluruhan. Sehingga dapat dipahami bahwa strategi adalah suatu pola yang 

direncanakan dan ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau 

tindakan. Strategi mencakup tujuan kegiatan, siapa yang terlibat dalam 

kegiatan, isi kegiatan, proses kegiatan dan sarana penunjang kegiatan. 

2. Pengertian Guru 

Guru adalah orang yang ditugaskan disuatu lembaga untuk 

memberikan ilmu pengetahuan kepada para pelajar dan pada gilirannya dia 

memperoleh upah. Adapula yang menyebutkan guru adalah seseorang yang 

berdiri di depan kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.22 

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan suatu keahlian 

khusus, pekerjaannya tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang tanpa 

 
21 Glueck dan Jauch, Jurnal manajemen, vol 9. 1989 

 22 Syaifudin Nurdin dan Basyiruddin Usman, Guru Professional dan Implementasi 

Kurikulum, (Ciputat Pers, Jakarta, 2002), hal. 7. 
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memiliki keahlian sebagai guru. Orang yang pandai berbicara sekalipun 

belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi seorang guru diperlukan 

syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus 

menguasai benar seluk-beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai 

ilmu pegetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 

pendidikan tertentu.23 

Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar orang lain, artinya 

menularkan pengetahuan dan kebudayaan kepada orang lain (bersifat 

kognitif), melatih keterampilan jasmani kepada orang lain (bersifat 

psikomotorik) serta menanamkan nilai dan keyakinan kepada orang lain 

(bersifat afektif).24 Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam 

proses belajar-mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukkan 

sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan, oleh karena itu 

guru merupakan salah satu unsur kependidikan yang harus berperan secara 

aktif dan menempatkan kedudukannnya sebagai tenaga profesional.25 

Guru merupakan suatu pekerjaan yang mulia. Apabila, para guru 

melakukan tugasnya secara ikhlas dan berdasarkan suara hatinya, maka 

mereka sudah memiliki “tiket masuk surga”.26 

 
23 Heriyansyah. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam. Vol. 1 No 1. 2018 

 24Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dan Pendekatan Baru, (Remaja 

Rosdakarya,Bandung, 2010), hal. 222.  

 25 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, PT Raja Grafindo Persada Offset, 

Jakarta, 2000, hal. 123. 
26 Warsono. The Journal of Society & Media, Vol. 1. No 10 2017 
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Menurut keprofesian formal, guru adalah sebuah jabatan akademik 

yang memiliki tugas sebagai pendidik, pendidik merupakan tenaga 

profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan kepembimbingan dan 

pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.27 

Guru menjadi faktor kunci untuk mengembangkan potesi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta menjadi warga 

negara yang demokratis dan bertanggung jawab.28 Jadi guru adalah orang 

yang sadar dalam mengajar peserta didik untuk menjadikan manusia yang 

pembelajar. 

3. Kompetensi Guru 

Proses pembelajaran memerlukan perwujudan multi peran dari guru, 

yang bukan hanya menitikberatkan sebagai penyampai pengetahuan dan 

pengalih keterampilan serta satu-satunya sumber belajar, melainkan harus 

mampu membimbing, membina, mengajar dan melatih. Sehingga tidak heran 

apabila peraturan perundangan yang ada, seorang guru diharapkan memiliki 

kompetensi yang tidak hanya mengacu pada akademis semata, tetapi juga 

 
 27 Mahmud,  Antropologi Pendidikan, (CV Pustaka Setia, Bandung, 2012), hal. 153-154. 
 28 Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan PAIKEM, (PT Bumi 

Aksara, Jakarta, 2014), hal. 152. 
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kompetensi-kompetensi lainnya.29 Kompetensi yang harus dimiliki guru 

antara lain: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam 

melaksanakan proses pengelolaan pembelajaran di dalam kelas. Dimensi 

dalam pengelolaan pembelajaran meliputi hal-hal berikut: Tujuan 

pengajaran, bahan pengajaran, kondisi anak didik dan kegiatan 

belajarnya, kondisi guru, alat dan sumber belajar, teknik dan masih 

banyak dimensi lain.30 Hal-hal yang harus dimiliki terkait dengan 

kompetensi pedagogik adalahmerencanakan system pembelajaran, 

melaksanakan sistem pembelajaran, mengevaluasi sistem pembelajaran, 

dan mengembangkan sistem pembelajaran.31 

b. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan yang dimiliki seorang 

guru terkait dengan karakter pribadinya. Hal-hal yang terkait dengan 

kompetensi kepribadian antara lain beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, berakhlak mulia, demokratis, mantap, berwibawa, stabil, dewasa, 

dan jujur. 

 

 
 29 Iskandar Agung, Meningkatkan Kreativitas PembelajaranBagi Guru, (Bestari Buana 

Murni, Jakarta, 2010), hal. 18. 

 30 Ibid., hal. 19. 

 31 Hamzah B. uno, Profesi Kependidikan Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan di 

Indonesia, (Jakarta, Bumi Aksara, 2007), hal. 19. 
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c. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan atau keterampilan 

yang dimiliki guru terkait dengan hubungan atau komunikasi dengan 

orang lain. Hal-hal yang terkait dengan kompetensi sosial adalah: 

1) Mampu melaksanakan komunikasi secara lesan dan tulis. 

2) Mampu menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara 

baik. 

3) Mampu bergaul secara baik. 

4) Menerapkan persaudaraan dan memiliki semangat kebertamaan. 

d. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi. Hal-hal yang 

terkait dalam kompetensi professional adalah: 

a) Penguasaan materi standar, yaitu bahan pembelajaran. 

b) Penguasaan kurikulum dan silabus sekolah. 

c) Mengelola program pembelajaran, yang meliputi: merumuskan 

tujuan, menjabarkan kompetensi dasar, memilih dan menggunakan 

metode pembelajaran. 

d) Mengelola kelas. 
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e) Menggunakan media dan sumber pembelajaran.32 

Kompetensi guru diartikan sebagai penguasaan terhadap suatu tugas 

(mengajar dan mendidik), keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya. 

Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 

menunjukkan kualitas guru yang sebenarnya. Kompetensi tersebut akan 

diwujudkan dalam bentuk penguasaan ketrampilan, pengetahuan maupun 

sikap profesional dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai guru.33 

Guru profesional adalah guru yang mampu mengelola dirinya sendiri 

dalam melaksanakan tugastugasnya sehari-hari. Profesionalisme yang 

dimaksud oleh mereka adalah satu proses yang bergerak dari ketidaktahuan 

menjadi tahu, dari ketidakmatangan menjadi matang.34 

4. Fungsi dan Peranan Guru 

 Fungsi dan peranan guru dalam Proses Belajar Mengajar ada 3. 

Sebagai konsekuensi logis dan bagian penting dari tanggung jawab yang 

harus dimiliki oleh guru, dalam mengembangkan status guru kompeten. 

Fungsi dan peranan tersebut adalah sebagai berikut :35 

a) Guru sebagai designer of intruction (perancang pengajaran) 

 
 32 Ibid., hal. 20. 

33 Cut Fitriani. Jurnal Magister Administrasi Pendidikan. Vol 5, No. 2, Mei 2017 
34 Nasir Usman. Jurnal Magister Administrasi Pendidikan. Vol 5. No. 2, Mei 2017 

 35 Muhibbin Syah, Op. Cit., hal 250-253. 
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Guru hendaknya memiliki kemampuan dalam mengelola proses 

belajar mengajar. Diantaranya menciptakan kondisi dan situasi sebaik-

baiknya, Guru hendaknya senantiasa mampu dan selalu siap merancang 

model kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna dan berdaya guna. 

Untuk merelisasikan fungsi tersebut setidaknya ada 4 Pengetahuan yang 

harus dimiliki guru, yaitu : 

1) Kemampuan dalam memilih dan menentukan bahan pelajaran. 

2) Kemampuanmerumuskan tujuan penyajian bahan pelajaran. 

3) Kemampuan memilih metode belajar bahan pelajaran yang tepat. 

4) Kemampuan menyelenggarakan evaluasi proses belajar. 

b) Guru Sebagai Manajer Of Instruction (Pengelola Pengajaran) 

Guru hendaknya memiliki kemampuan dalam mengelola proses 

belajar- mengajar, diantaranya menciptakan kondisi dan situasi sebaik-

baiknya sehingga memungkinkan para siswa belajar secara efektif dan 

efisien.selain itu guru perlu menciptakan bentuk komunikasi dua arah 

maupun multi arah. Sehingga antara guru dan murid tercipta iklim yang 

benar-benar demokratis. 

c) Guru Sebagai Evaluator Of Student Learning (Penilai Hasil 

Pembelajaran Siswa) 

Guru hendaknya senantiasa mengikuti perkembangan taraf 

kemajuan belajar siswa maupun kesulitan-kesulitan yang dialami siswa 

dalam belajarnya. Pada dasarnya, kegiatan Evaluasi merupakan kegiatan 
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belajar itu sendiri, yakni kegiatan akademik yang memerlukan 

kesinambungan.Apabila hasil evaluasi tertentu menunjukkan 

kekurangan, maka siswa yang bersangkutan diharapkan merasa 

terdorong untuk melakukan kegiatan pembelajaran perbaikan. 

Sebaliknya bila evaluasi menunjukkan hasil yang memuaskan, maka 

siswa yang bersangkutandiharapkan termotivasi untuk meningkatkan 

volume kegiatan belajarnya.36 Sehubungan dengan fungsinya sebagai 

pendidik dan pembimbing, maka diperlukan adanya berbagai peranan 

pada diri guru. Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola 

tingkah laku yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan 

siswa dalam proses pembelajaran, sesama guru, maupun dengan staf 

lain. 

Peran guru dan peserta didik yang dimaksud di sini adalah 

berkaitan dengan peran dalam proses pembelajaran. Guru dan peserta 

didik merupakan faktor penentu yang sangat dominan dalam pendidikan 

umumnya, karena guru dan peserta didik memegang peranan dalam 

proses pembelajaran, di mana proses pembelajaran merupakan inti dari 

proses pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan terjadinya 

perubahan tingkah laku anak.37 

 
 36 Ibid., hal. 250. 

37 Askhabul Kirom. Jurnal Pendidikan Agama Islam.  Volume 3, Nomor 1, Desember 2017 
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Tujuan utama penilaian adalah untuk melihat keberhasilan, 

efektivitas, dan efisiensi dalam proses pembelajaran. Selain itu untuk 

mengetahui kedudukan kedudukan peserta didik dalam kelas atau 

kelompoknya.Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar peserta 

didik, guru hendaknya secara terus-menerus mengikuti hasil belajar 

yang telah dicapai peserta didik dari waktu kewaktu. Informasi yang 

diperoleh melalui evaluasi ini akan menjadi umpan balik terhadap 

proses pembelajaran, umpan balik akan menjadi titik tolak ukur untuk 

memperbaiki dan meningkatkan pembelajaran selanjutnya.38 

Fungsi guru dalam merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran merupakan faktor utama dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan proses 

pembelajaran ini sesuatu yang erat kaitannya dengan tugas dan tanggung 

jawab guru sebagai pengajar yang mendidik. Guru sebagai pendidik 

mengandung arti yang sangat luas, tidak sebatas memberikan bahan-

bahan pengajaran, tetapi menjangkau etika dan estetika perilaku dalam 

menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat.39 

 

 

 
 38 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan ( Problema, Solusi, Informasi Pendidikan 

diIndonesia), (Bumi Aksara, 2007), hal. 24. 
39 M. Hasyim. Jurnal Penerapan Fungsi Guru Dalam Proses Pembelajaran. Vol. 1, No 2. 

Desember 2014 
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B. Tinjauan Tentang Akhlak Al-Karimah 

1. Pengertian Akhlak 

Akhlak itu termasuk diantara makna yang terpenting dalam hidup ini. 

Tingkatanya berada sesudah kepercayaan kepada Allah, MalaikatNya, 

Rasul rasulNya, hari akhirat dan qadha dan qadar. Diantara iman yang 

paling baik adalah akhlak mulia. Rasulullah SAW merupakan suri tauladan 

yang paling baik bagi umatnya karena beliau memiliki akhlak yang mulia. 

Allah SWT mengingatkan manusia dalam Al-Qur’an surat Yasin ayat 65: 

يْهِمْ وَتَشْهَدُ ارَْجُلُهُمْ بِاَ كَانُ ايَكْسِبُ وْنَ الَْيَ وْمَ نََْتِمُ عَلَئ افَْ وَاهِهِمْ وَتُكَلِ مُنَا ايَْدِ   

 

Artinya : Pada hari itu kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada 

kami tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa 

yang dahulu mereka usahakan.40 

 
Ayat diatas sebenarnya memeberikan peringatan kepada kita, agar 

melakukan hal sebaik-baiknya ketika kita masih di dunia. Karena segala 

apa yang kita lakukan di dunia ini kelak akan diminta pertanggung 

jawabanya di Akhirat. Untuk itu manusia di dunia harus melola seluruh 

anggota badanya dengan sebaik-baiknya. 

Term  akhlak berasal dari bahasa Arab. Ia adalah bentuk jama’ dari 

khuluq. Secara etimologi, khuluq berarti ath-thab’u (karakter) dan as-

sajiyyah (perangai). 

 
 40 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan dan terjemah, hal. 983 
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Sedangkan secara terminologi, ada beberapa definisi yang diutarakan 

oleh para ulama tentang makna akhlak. Al-Ghazali memaknai akhlak 

dengan : Sebuah tatanan yang  tertanam kuat dalam jiwa yang darinya 

muncul beragam perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa membutuhkan 

pemikiran dan pertimbangan. 

Dari penjelasan di atas kiranya dapat kita simpulkan bahwa 

pendidikan akhlak adalah ikhtiar atau usaha manusia dewasa untuk 

mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang bertakwa kepada 

Allah Ta‟ala dan berakhlak karimah.41 

Secara garis besar , akhlak dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Akhlak terpuji (al-akhlak al-karimah/al-mahmudah), yaitu akhlak 

yang senantiasa berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa 

nilai-nilai positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, 

jujur, ikhlas, bersyukur, tawadlu (rendah hati), 

huznudzhon (berperasangka baik), optimis, suka menolong orang 

lain, suka bekerja keras, dan lain-lain. 

b) Akhlak tercela (al-akhlak al-mazmumah), yaitu akhlak yang tidak 

dalam kontrol ilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang berada 

dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana negatif 

bagi kepentingan umat manusia, seperti takabbur (sombong), 

 
41 Ibrahim Bafadhol. Jurnal Pendidikan Islam Vol. 06 No.12, Juli 2017 
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su’udzdzon (berprasangka buruk), tamak, pesimis, dusta, kufur, 

berkhianat, malas, dan lain-lain.42 

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk 

mufradatnya“khuluqun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah laku 

dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur pergaulan 

manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya. 

Akhlak pada dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan 

perilaku atau perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut 

akhlak yang buruk atau akhlak mazmumah. Sebaliknya, apabila perilaku 

tersebut baik disebut akhlak mahmudah.43 

Akhlak merupakan sendi utama tercapainya tujuan setiap gerak 

manusia, baik mengelola hidupnya secara individu, berkelompok, maupun 

berbangsa, dan bernegara hendaknya senantiasa berorientasi pada akhlak 

yang mulia. 

2. Pengertian Akhlak Al-Karimah 

Agama Islam adalah agama yang mengajarkan aturan seluruh urusan 

manusia di dunia. Salah satu ajaran yang menonjol yakni masalah akhlak. 

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam salah satu firman Allah, dalam 

QS. Luqman ayat 17: 

 
 42 Aminuddin, Pendidikan Agama Islam, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), Hal. 153 

43 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar, Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 - 87 
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وَآْمُرْبِِلْمَعْرُوْفِ وَانْهَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَصْبِْ عَلَئ مَا آَصَا بَكَ, آِنَّ ذَلِكَ مِنْ عَزْمِ نَََّ آَقِمِ الصَّلََةَ  يََ ب  

 الْْمُُوْرِ 

Artinya : Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan apa yang baik dan cegahlah (mereka) dari 

perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa 

yang mrnimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu 

termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).44 

 

Ayat diatas menegaskan bahwa setiap manusia wajib berakhlak 

mulia. Karena akhlak seseorang menentukan nilai dirinya di kehidupan 

masyarakat. Orang lain akan menghargai jika seseorang mempunyai akhlak 

yang baik (Akhlak Al-Karimah). Sebaliknya, orang akan mengucilkan jika 

seseorang mempunyai akhlak yang buruk. Bahkan Allah pun juka akan 

membalas jika seseorang mempunyai akhlak yang buruk. 

Sepanjang sejarah umat manusia masalah akhlak selalu menjadi 

pokok persoalan, karena pada dasarnya pembicaraan tentang akhlak selalu 

berhubungan dengan persoalan prilaku manusia dan menjadi permasalahan 

utama manusia terutama dalam rangka pembentukan peradaban. Prilaku 

manusia secara langsung maupun tidak langsung masih menjadi tolok ukur 

untuk mengetahui perbuatan atau sikap manusia. Wajar kiranya persoalan 

 
 44 Departemen Agama RI, Al-qur’an Dan Terjemah..., hal. 912 
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akhlak selalu dikaitkan dengan persoalan sosial masyarakat, karena akhlak 

menjadi simbol bagi peradaban suatu bangsa.45 

Berikut ini beberapa pendapat para ulama mengenai Akhlak Al-

Karimah adalah sebagai berikut: 

1) Al Hasan Al-Bashari berkata: “Akhlak yang baik adalah wajah yang 

berseri-seri, memberikan bantuan dan tidak menunggu”. 

2) Abdullah bin Al Mubarak berkata: “Akhlak yang baik itu ada pada 

tiga hal-hal yang diharamkan, mencari hal-hal yang halal dan 

memperbanyak menanggung tanggungan”. 

3) Ulama lain berkata: “Akhlak yang baik ialah dekat dengan manusia 

dan asing ditengah-tengah mereka”.46 

Hidup sebagaimana adalah hidup yang diridhoi Allah, serta disenangi 

oleh semua makhluk. Seseorang yang beraklak baik akan melakukan hal-

hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang buruk. 

Akhlak berasal dari bahasa Arab jama’ dari bentuk 

mufradatnya“khuluqun” yang berari budi pekerti, perangai, tingkah laku 

dan tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk (benar dan salah), mengatur pergaulan 

manusia, dan menentukan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya.47 

 

 
45 Munirah. Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Vol. 4 No. 2, December 2017 

 46 Al-Jazari, Ensiklopedia Muslim, (Jakarta: Darul Falah, 2000), Hal. 218 
47 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 
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3. Sumber Hukum Akhlak Al-Karimah 

Sumber hukum disini yaitu sumber hukum berdasarkan pada norma-

norma yang datangnya dari Allah SWT dan Rasul-Nya dalam bentuk ayat-

ayat Al-Quran serta pelaksanannya dilakukan oleh Rasulullah. Sumber itu 

adalah hukum Al-Quran dan As-Sunnah yang mana kedua hukum tersebut 

merupakan hukum ajaran Islam. Allah berfirman dalam QS. Al-Qalam 

 Ayat 4: 

 وَإِنَّكَ لَعَلَئ خُلُقٍ عَظِيْمٍ 

Artinya : Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang 

agung.48 

 

Masalah akhlak sudah seharusnya menjadi bagian terpenting bagi 

bangsa Indonesia untuk dijadikan landasan visi dan misi dalam menyusun 

serta mengembangkan sistem pendidikan di negeri ini. Melihat rumusan 

dalam UUSPN, masalah ilmu dan akhlak tersebut sebenarnya telah menjadi 

jiwa atau roh bagi arah pendidikan kita. UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab II 

pasal 3 menjadi landasan kedua dalam pembinaan akhlak, yang 

menegaskan bahwa: 

“Tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Ynag Maha Esa, berakhlak mulia, 

 
 48 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemah, hal. 1283 
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sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.49 

Islam tidak membatasi akhlak dan permasalahan moral hanya pada 

undang-undang resmi (syariat) yang tertulis. Sebab, Islam meletakkan etika 

bukan hanya sebagai standar yang mengatur tatanan interaksi antar sesama 

manusia. Lebih dari itu, Islam memposisikan akhlak sebagai sebuah 

pedoman yang mengatur mekanisme hidup, mengatur bagaimana zahir dan 

batin manusia, mengatur hubungan manusia dari dua dimensi; vertikal dan 

horizontal sekaligus memberi inspirasi terbentuknya teori pendidikan yang 

komperehensif karena orientasi akhlak merupakan sesuatu yang asasi 

dalam pendidikan Islam. Seruan agar berakhlak mulia sebagaimana yang 

dimuat dalam Alquran, Hadis dan sumber-sumber primer warisan budaya 

Islam melegitimasi orientasi tersebut.50 

Akhlak islam dapat dikatakan sebagai aklak yang islami adalah 

akhlak yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. Akhlak islami ini 

merupakan amal perbuatan yang sifatnya terbuka sehingga dapat menjadi 

indikator seseorang apakah seorang muslim yang baik atau buruk. Akhlak 

ini merupakan buah dari akidah dan syariah yang benar. Secara mendasar, 

akhlak ini erat kaitannya dengan kejadian manusia yaitu khaliq (pencipta) 

dan makhluq (yang diciptakan). Rasulullah diutus untuk menyempurnakan 

 
 49 Malik Fadjar, Holistika Pemikiran Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2005), 

hal. 123 
50 Munirah. Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Vol. 4 No. 2, December 2017 
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akhlak manusia yaitu untuk memperbaiki hubungan makhluq (manusia) 

dengan khaliq (Allah Ta’ala) dan hubungan baik antara makhluq dengan 

makhluq.51 

Demikian beberapa sumber hukum yang memberikan pengertian 

aturan-aturan tentang tingkah laku yang harusnya dimiliki oleh manusia 

dengan akhlak karimah agar setiap manusia menjadi insan yang berakhlak 

di mata Tuhanya dan dimata manusia lain. 

4. Fungsi Akhlak Al-Karimah 

Akhlak merupakan adalah mutiara hidup yang membedakan manusia 

dengan makhluk Allah lainya. Oleh karena itu jika manusia tidak 

mempunyai akhlak maka hilanglah sudah drajat kemanusiaanya. 

Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Etika Islam”menyatakan bahwa 

manfaat mempelajari akhlak adalah sebagai berikut: 

a. Memperoleh Kemajuan Rohani 

Tujuan ilmu pengetahuan adalah meningkatkan kemajuan manusia di 

bidang rohaniah atau bidang mental spiritual. Antara orang yang 

berilmu pengetahuan tidaklah sama derajatnya dengan orang yang 

tidak berilmu pengetahuan, karena orang yang berilmu, praktis 

memiliki keutamaan dengan derajat yang lebih tinggi.52 

b. Sebagai Penuntun Kabaikan 

 
51 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 

 52 Tim Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Wali Songo Semarang, Metodologi Pengajaran 

Agama,  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), Hal. 114-115 
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Ilmu akhlak bukan sekedar memberitahu mana yang baik dan mana 

yang buruk, melainkan untuk mempengaruhi dan mendorong 

seseorang membentuk kehidupan yang baik serta mendatangkan 

manfaatbagi diri nya sendiri dan orang lain. 

c. Kebutuhan Primer Dalam Keluarga 

Sebagaimana kebutuhan jasmani seperti sandang, pangan, papan, 

kebutuhan primer membutuhkan akhlak selain bagi diri sendiri dan 

keluarga. Akhlak merupakan faktor utama dalam membentuk 

keluarga sakinah, mawadah, warahmah. Sebuah keluarga yang tidak 

dibina dengan akhlak yang mulia sekaya apapun keluarga tersebut 

juga tidak akan bahagia. 

Seorang dapat dikatakan berakhlak, apabila ia mendasarkan 

perilakunya pada ajaran agama Islam, yang bersumber pada wahyu. Ia 

menunjukkan kesadaran terhadap keberadaan Tuhan di setiap saat, 

menyadari bahwa Tuhan mengetahui segala perbuatannya. Sehingga segala 

aktivitas hidupnya adalah untuk beribadah kepada Allah. Jadi, keimanan 

dalam Islam, pada dasarnya merupakan kesadaran untuk menjadi pribadi 

yang baik.2 Maka, di sinilah letak hubungan antara akhlak dan iman.53 

Sebenarnya suatu hal yang tampak jelas bagi para pengkaji Islam 

melalui ayat-ayat al-Quran dan sunnah Nabi saw serta merenungkan 

teksteks dan ruh (jiwa)nya yaitu bahwa Islam dalam tingkat substansi 

 
53 Mustopa. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8, Nomor 2, Oktober 2014 
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merupakan suatu risalah moral (akhlak) dengan segala pengertian yang 

dikandungnya dari kedalaman dan cakupan yang menyeluruh. Dan tidak 

mengherankan jika akhlakiyah (moralisme) merupakan suatu karakter di 

antara karakter Islam yang umum. Hal itu karena Islam menganjurkan 

kepada nilai-nilai luhur (norma) dan memperingatkan terhadap perbuatan 

hina, menegaskan anjuran dan peringatan itu sampai pada tingkat 

pengharusan serta menentukan balasan terbesar atas hal itu, baik berupa 

pahala maupun hukuman, di dunia dan akhirat.54 

Berakhlak yang baik bukan hanya untuk keluarga saja, namun juga 

dengan tetangga harus juga seperti itu. Agar tercipta kerukunan yang baik 

antara hidup bermasyarakat. 

5. Bentuk-bentuk Akhlak Al-Karimah 

Berikut ini beberapa bentuk Akhlak Al-Karimah yang harus 

dibiasakan oleh peserta didik, antara lain sebagai berikut: 

a. Sopan Santun 

Sopan santun secara etimologis berasal dari dua kata, yaitu kata 

sopan dan santun. Keduamya telah digabung menjadi sebuah kata 

majemuk. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sopan santun dapat 

diartikan sebagai berikut: Sopan: hormat dengan tak lazim 

(akan,kepada) tertib menurut adab yang baik. Atau bisa dikatakan 

 
54 Mahmud Thohier. Jurnal Kajian Islam Tentang Akhlak Dan Karakteristiknya. Vol XXIII 

No. 1 Januari – Maret 2007 



34 
 

sebagai cermin kognitif (pengetahuan). Santun: halus dan baik (budi 

bahasanya, tingkah lakunya), sopan, sabar, tenang. Atau bisa 

dikatakan cerminan psikomotorik (penerapan pengetahuan sopan ke 

dalam suatu tindakan) jika digabungkan kedua kalimat tersebut, 

sopan santun adalah pengetahuan yang berkaitan dengan 

penghormatan melalui sikap, perbuatan atau tingkah laku, budi 

pekerti yang baik, sesuai dengan tata krama, peradaban, kesusilaan.55 

b. Kejujuran 

Kejujuran adalah sifat yang melekat dalam diri seseorang dan 

merupakan hal penting untuk dilakukan dalam kehidupan seharihari. 

Menurut Tabrani Rusyan, arti jujur dalam bahasa Arab merupakan 

terjemahan dari kata shidiq yang artinya benar, dapat dipercaya. 

Dengan kata lain, jujur adalah perkataan dan perbuatan sesuai dengan 

kebenaran. Jujur merupakan induk dari sifat-sifat terpuji 

(mahmudah). Jujur juga disebut dengan benar, memberikan sesuatu 

yang benar atau sesuai dengan kenyataan.56 

c. Tanggung jawab 

Tanggung jawab menurut kamus umum Bahasa Indonesia 

adalah keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Berkewajiban 

 
 55 Zakiyah Drajat, Ilmu..., hal. 55 

 56 A. Tabrani Rusyan, Pendidikan Budi Pekerti, (Jakarta: Inti Media Nusantara, 2006), hal. 25 
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menanggung, memikul tanggung jawab, menanggung segala 

sesuatunya, dan menanggung akibatnya. 

Awal dalam proses pendidikan, pembiasaan merupakan cara 

yang sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai moral ke dalam 

jiwa anak. Nilai-nilai yang tertanam dalam dirinya ini kemudian akan 

termanifestasikan dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah 

ke usia remaja dan dewasa.57 

Bahasan tentang akhlak mulia lebih banyak berdasarkan kajian-

kajian normatif-deduktif, menurut para ulama atau pakar, dan masih 

jarang adanya kajian yang berdasarkan pengalaman empirik dalam 

masyarakat dengan pendekatan induktif. Kajian berdasarkan 

pendekatan empirik-induktif tersebut, diharapkan akan dapat 

memudahkan sosialisasi mengenai akhlak mulia, yang notabene 

merupakan tujuan utama dari misi diutusnya Nabi Muhammad saw.58 

Menurut Ridwan Halim, tanggung jawab adalah segala sesuatu 

akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik peranan itu 

merupakan hak dan kewajiban ataupun kekuasaan.59 

 

 

 
57  Syaepul Manan. Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 15 No. 1 -  2017 
58 Mustopa. Jurnal Pendidikan Islam. Vol. 8, Nomor 2, Oktober 2014 

 59 Ridwan Halim, Hukum Administrasi Negara Dalam Tanya Jawab, (Jakarta: Ghalia 

Indonesia, 1998), hal. 23 
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6. Akhlak Kepada Allah 

 Akhlak kepada Allah SWT dapat diartikan sebagai sikap atau 

perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk, 

kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap atau perbuatan itu memiliki cirri-ciri 

perbuatan akhlak sebagaimana telah disebut dalam latar belakang tadi. 

Sekurang-kurangnya ada empat alasan mengapa manusia perlu berakhlak 

kepada Allah SWT. 

a) Karena Allah SWT–lah yang menciptakan manusia. Dia yang 

menciptakan manusia dari air yang dikeluarkan dari tulang punggung 

dan tulang rusuk. 

b) Karena Allah SWT–lah yang telah member perlengkapan panca 

indera, berupa pendengaran, penglihatan, akal fikiran dan hati 

sanubari, disamping anggota badan yang kokoh dan sempurna kepada 

manusia. 

c) Karena Allah SWT–lah yang menyediakan berbagai bahan dan sarana 

yang diperlukan bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan 

makanan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang 

ternak dan lainnya. 

d) Allah SWT–lah yang memuliakan manusia dengan diberikannya 

kemampuan daratan dan lautan.60 

 
 60 Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP), (Jakarta: 

Penacitasatria, 2007), hal. 3. 
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Dilihat dari sedikit uraian diatas, kita memang benar perlu untuk 

berakhlak kepada Allah SWT, karena alasan-alasan di atas adalah tolak 

ukur yang tepat dan terdapat perintah Allah SWT di dalamnya bahwa kita 

sebagai seorang muslim memang diharuskan untuk berakhlak kepada Sang 

Pencipta. 

Selanjutnya, istilah akhlak sudah sangat akrab di tengah kehidupan 

kita, mungkin hamper semua orang mengetahui arti kata “akhlak“ karena 

perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan tingkah laku manusia. Akan 

tetapi, agar lebih jelas dan meyakinkan, kata “akhlak” masih perlu untuk 

diartikan secara bahasa maupun istilah. Dengan demikian, pemahaman 

terhadap kata “ akhlak” tidak sebatas kebiasaan praktis yang setiap hari kita 

dengar, tetapi sekaligus dipahami secara filosofis, terutama makna 

subtansialnya.61 

Akhlak yang baik kepada Allah berucap dan bertingkah laku yang 

terpuji terhadap Allah Swt.baik melalui ibadah langsung kepada Allah, 

seperti shalat, puasa dan sebagainya, maupun melalui perilaku-perilaku 

tertentu yang mencerminkan hubungan atau komunikasi dengan Allah 

diluar ibadah itu.62 

 

 

 
61 Akilah Mahmud. Jurnal Akhlak Terhadap Allah. Vol 11 Nomor 2 Tahun 2017 
62 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 
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7. Macam- macam Akhlak Kepada Allah SWT 

a) Taat Terhadap Perintah-Nya 

Seorang muslim dalam beretika kepada Allah SWT, adalah dengan 

mentaati segala perintah-perintah Nya., karena Allah SWT–lah yang 

telah memberikan segala-galanya pada dirinya. 

b) Beriman  

Yaitu meyakini wujud dan keesaan Allah serta meyakini apa yang 

difirmankan-Nya, seperti iman kepada malaikat, kitab-kitab, rasul-

rasul, hari kiamat dan qadha dan qadhar. Beriman merupakan 

fondamen dari seluruh bangunan akhlak islam. Jika iman telah 

tertanam didada, maka ia akan memancar kepada seluruh perilaku 

sehingga membentuk kepribadian yang menggambarkan akhlak islam 

yaitu akhlak yang mulia.63 

c) Tawakal 

Tawakal bukan berarti meninggalkan kerja dan usaha, dalam surat Al-

Mulk ayat 15 di jelaskan, bahwa manusia di syariatkan berjalan di 

muka bumi utuk mecari rizki dengan berdagang, bertani dan lain 

sebagainya. 

d) Bertasbih, yaitu mensucikan Allah dengan ucapan, yaitu dengan 

memperbanyak mengucapkan subhanallah (maha suci Allah) serta 

 
63 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 
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menjauhkan perilaku yang dapat mengotori nama Allah Yang Maha 

Suci.64 

e) Memiliki rasa tanggung jawab atas amnanah yang di berikan 

kepadanya 

Etika kedua yang harus dilakukan seorang muslim kepada Allah SWT, 

adalah memiliki rasa tanggung jawab terhadap amanah yang diberikan 

padanya. Karena pada hakekatnya, kehidupan ini-pun merupakan 

amanah dari Allah SWT. Oleh karenanya, seorang mukmin senantiasa 

meyakini apapun yang Allah SWT berikan padanya, maka itu 

meruakan amanah yang kelak akan diminta pertanggung jawaban dari 

Allah SWT. 

f) Ridho terhadap ketentuan Allah SWT 

Etika berikutnya yang harus dilakukan seorang muslim terhadap Allah 

SWT, adala ridho terhadap segala ketentuan yang telah Allah SWT 

berikan pada dirinya. Seperti ketika ia dilahirkan baik oleh keluarga 

yang berada maupun keluarga yang kurang mampu, bentuk fisik yang 

Allah SWT berikan padanya, atau hal-hal lainnya. Karena pada 

hakekatnya, sikap seorang muslim senantiasa yakin terhadap apaun 

yang Allah SWT berikan padanya. Baik yang berupa kebaikan, atau 

berupa keburukan. 

 

 
64 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, hal 73 
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g) Senantiasa Bertaubat Kepada-Nya 

Sebagai seorang manusia biasa, kita juga tidak akan pernah luput dari 

sifat lalai dan lupa. Karena hal ini merupakan sifat dan tabiat manusia. 

Oleh karena itulah, etika kita kepada Allah SWT manakala kita sedang 

terjerumus kedalam “kelupaan” sehingga berbuat kemaksiatan 

kepadanya adalah dengan segera bertaubat kepada Allah SWT. 

h) Banyak Membaca Al-Qur’an 

Etika dan akhlak berikutnya yang harus dilakukan oleh seorang 

muslim terhadap Allah SWT adalah dengan memperbanyak membaca 

dan mentadaburi ayat-ayat, yang merupakan firman-firmanNya. 

Seseorang yang mencintai sesuatu, tentulah ia akan banyak dan sering 

menyebutnya. Demikian juga dengan mukmin yang mecintai Allah 

SWT, tentulah ia akan selalu menyebut-nyebut asmaNya dan juga 

senantiasa akan membaca firman-firman Nya. Apalagi manakala kita 

mengetahui keutamaan membaca Al-Qur’an yang demikian 

besarnya.65 

8. Akhlak Kepada Sesama Manusia 

Hablun minannas adalah berhubungan antar sesama manusia. 

Sebagai umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik antar 

sesamanya setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya. Dalam 

kenyataan sering kita saksikan dua hubungan ini tidak padu. Terkadang ada 

 
 65 Beni Ahmad Saebani. Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hal. 7 
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seseorang yang dapat menjalin hubungan baik dengan Tuhannya, tetapi ia 

bermasalah dalam menjalin hubungan dengan sesamanya. Atau sebaliknya, 

ada orang yang dapat menjalin hubungan secara baik dengan sesamanya, 

tetapi ia mengabaikan hubungannya dengan Tuhannya. Tentu saja kedua 

contoh ini tidak benar. Yang seharusnya dilakukan adalah bagaimana ia 

dapat menjalin dua bentuk hubungan itu dengan baik, sehingga terjadi 

keharmonisan dalam dirinya.66 

Islam memerintahkan pemeluknya untuk menunaikan hak-hak 

pribadinya dan berlaku adil terhadap dirinya. Islam dalam pemenuhan hak-

hak pribadinya tidak boleh merugikan hak-hak orang lain. Islam 

mengimbangi hak-hak pribadi, hak-hak orang lain dan hak masyarakat 

sehingga tidak timbul pertentangan. Semuanya harus bekerja sama dalam 

mengembangkan hukum-hukum Allah. Akhlak kepada sesama manusia 

merupakan sikap seseorang terhadap orang lain.67 

Pembahasan pokok yang berkaitan dengan pembinaan akhlak mulia 

dalam berhubungan dengan sesama manusia ada 3, bahasan pertama terkait 

dengan akhlak manusia terhadap diri sendiri. Akhlak ini bertujuan untuk 

membekali manusia dalam bereksistensi diri di hadapan orang lain dan 

terutama di hadapan Allah Swt. Bahasan kedua terkait dengan akhlak 

manusia dalam kehidupan keluarganya. Akhlak ini bertujuan membekali 

 
 66 Ahmad Saebani, dkk. Ilmu Akhlak. Cet.1 (Bandung: Pustaka Setia, 2010), hal 268-271 

67 Miftakhul Jannah. Jurnal Al-Thariqah Vol. 3, No. 2, Juli – Desember 2018 
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manusia dalam hidup di tengah-tengah keluarga dalam posisinya masing-

masing. Dan bahasan ketiga terkait dengan akhlak manusia dalam 

kehidupan bermasyarakat. Akhlak ini membekali manusia bagaiman bisa 

berkiprah di tengah-tengah masyarakatnya dengan baik dan tetap 

berpegang pada nilai-nilai akhlak yang sudah digariskan oleh ajaran 

Islam.68 

Hablun minannas adalah berhubungan antar sesama manusia. 

Sebagai umat beragama, setiap orang harus menjalin hubungan baik antar 

sesamanya setelah menjalin hubungan baik dengan Tuhannya. Dalam 

kenyataan sering kita saksikan dua hubungan ini tidak padu.69 

9. Akhlak Terhadap Lingkungan 

Manusia sebagai khalifah Allah di bumi telah diberikan “lisensi” 

untuk mengelola alam dan memanfaatkannya untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan, dari yang profan (bersifat duniawi) seperti pemenuhan hajat 

hidup, sampai yang sakral seperti menjadi media untuk beribadah. Setiap 

bagian dari alam dan lingkungan yang diciptakan tidak ada yang percuma. 

Selain bahaya terbesar manusia kepada lingkungannya juga kepada 

sesamanya. Tingkah laku yang tidak pantas kepada sesamanya akan 

menyebabkan kerusakan di muka bumi.70 

 
 68 Kasmuri, Selamat, dkk. Akhlak Tasawuf. Upaya \Meraih Kehalusan Budi dan Kedekatan 

Ilahi. Cet. I (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 71 -72 
69 Nurhasan. Jurnal Al-Makrifat Vol 3, No 1, April 2018 

 70 Geoffrey Pope, Antropologi Biologi, (Jakarta: CV. Rajawali, 1984), hal. 9 
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Implementasi akhlak terhadap alam dan seisinya termasuk binatang 

dan tumbuh-tumbuhan menjadi niscaya untuk ditingkatkan. Ini bukan 

berarti akhlak kepada Allah dan sesama manusia menjadi tidak penting, 

tetapi justru kedua akhlak tersebut harus termanifestasi ke dalam akhlak 

terhadap alam dan seluruh isinya.71 

Pentingnya berakhlak kepada lingkungan dikarenakan oleh 

kehidupan dunia sebagai modal kehidupan sesudahnya mestilah diarungi 

dengan baik tanpa cela. Karena akhlak merupakan segala tindakan dalam 

kehidupan baik hubungan dengan Allah, diri sendiri, dengan manusia lain, 

ataupun hubungan dengan alam.72 Oleh karenanya, berbuat kerusakan di 

atas dunia, termasuk merusak lingkungan adalah perbuatan tercela. 

Sebagaimana firman Allah dalam surat Ar-Ruum ayat 41 yang artinya, 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 

Sejak bergulirnya isu kerusakan lingkungan hidup, para ahli 

termasuk para ahli agama berusaha meperbaiki tatanan kehidupan yang 

semakin hari semakin ironis keadaannya. Tantangan terberat yang harus 

dijawab saat ini adalah konsumerisme dan materialisme berlebihan oleh 

masyarakat dunia. Dampak konsumerisme dan materialisme berlebihan 

 
71 Ica Wulansari. Jurnal Macam-macam Akhlak. Vol 3. No 6. 2009 

 72 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 107 
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telah mengganggu keselarasan ekosistem alami yang saat ini di ambang 

kehancuran.73 

10. Urgensi Berakhlak Kepada Lingkungan 

a)  Revitalisasi Ajaran Agama 

Bentuk ajaran agama yang didominasi dogma-dogma yang sempit 

perlu diperluas. Kontekstualisasi agama perlu diperbanyak agar 

cakrawala pemikiran dan tindakan lebih luas, tidak hanya sekedar 

ritual keagamaan saja. Perlu dilakukan aksi nyata dibanding 

pembelajaran yang menekankan aspek kognitif saja. 

b) Tadabbur Alam 

Alam yang ditempati sungguh eksotik. Keeksotikan dan keindahan 

alam adalah modal untuk berfikir, merenung, dan bermuara pada 

aktivitas untuk memanfaatkan, mengelola, dan menjaga dengan penuh 

tanggung jawab. 

c) Muhasabah dari Fenomena Alam 

Evaluasi perlu. Apalagi menyangkut lingkungan yang dampaknya 

merambah kebanyak orang. Fenomena alam (banjir, tanah longsor dan 

lain-lain) yang mestinya menjadi sumber muhasabah bagi setiap 

individu terhadap berbagai aktivitas yang telah dilakukan selama ini. 

Konteks muhasabah terhadap lingkungan tidak berfikir dan bertindak 

 
73 Syarifah Habibah. Jurnal Pesona Dasar. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015 
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secara sempit pada wilayah lokal tempat kita tinggal, namun kesadaran 

atas tanggung jawab diri sebagai warga dunia. 

d) Berpartisipasi dalam Program Hijau 

Program hijau semakin banyak variasinya. Seharusnya sudah bukan 

lagi sekadar acara sensasional atau seremonial tanpa makna, namun 

lebih dari itu. Perlu penghayatan. Pilih program hijau yang sesuai 

dengan kemampuan dan karakteristik diri. 

e) Program Reward and Punishment 

Akhlak yang baik terhadap lingkungan juga dapat dibentuk melalui 

program reward and punishment. Reward diberikan kepada siapa saja 

yang berprestasi dalam menjaga kelestarian lingkungan, sedangkan 

punishment merupakan bentuk ‘hukuman / balasan’ terhadap siapa saja 

yang melakukan aktivitas yang dapat atau berpotensi merusak 

lingkungan. 74 

Era globalisasi ditandai dengan kemajuan di bidang teknologi 

informasi. informasi dari belahan dunia manapun sangat mudah untuk di 

akses dibandingkan dengan sebelum ditemukannya media internet.75 

Maka dari itu, hak anak untuk memperoleh pendidikan termasuk 

pembinaan akhlak Kemajuan di bidang tersebut salah satunya internet, dalam 

hitungan detik harus diperhatikan oleh para orang tua. Pembinaan dan 

 
74 Supriadi, Hukum Lingkungan di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2006), hal.25 
75 Siti Zulaikhah. Jurnal Penelitian Pendidikan Islam. Vol. 8, No. 2, Agustus 2013 
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pendidikan akhlak harus ditanamkan sejak usia dini, bahkan sejak masih di 

dalam kandungan, semisal membacakan ayatayat suci al-Quran, kisah-

kisah para Nabi dan juga sahabat, hal ini akan memberikan efek yang 

positif bagi janin yang sedang dikandung oleh sang ibu.76 

C. Strategi Guru dalam Meningkatkan Akhlak Al-Karimah 

1. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah Siswa kepada Allah 

Akhlak kepada Allah dapat diartikan sebagai sikap atau perbuatan 

yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai makhluk dan Tuhan 

sebagai khalik, dengan adanya strategi guru dalam meningkatkan akhlak 

kepada Allah akan lebih mudah bagi siswa dalam berakhlak terutama 

kepada Allah. Berkenaan dengan akhlak kepada Allah dilakukan dengan 

cara memuji-Nya, yakni menjadikan Tuhan sebagai satu- satunya yang 

menguasai dirinya. Ada beberapa strategi guru dalam meningkatkan akhlak 

siswa kepada Allah, yaitu : 

a. Mengajak siswa untuk Mentauhidkan Allah 

Yaitu dengan tidak menyekutukan-Nya kepada sesuatu apapun. 

b. Siswa di harapka selalu Bertaqwa kepada Allah 

Maksudya adalah berusaha dengan semaksimal mungkin untuk dapat 

melaksanakan apa-apa yang telah Allah perintahkan dan meninggalkan 

apa-apa yang dilarang-Nya.77 

 
76 Akilah Mahmud. Akhlak Terhadap Lingkungan. Vol 11 Nomor 2 Tahun 2017 
77 Syarifah Habibah, Jurnal Akhlak Kepada Allah. Vol. 1 No. 4, Oktober 2015, 
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c. Selalu beribadah kepada Allah 

Artinya tidak lalai dalam menjalankan semua kewajibannya. 

d. Bertaubat kepada Allah 

Sebagai seorang manusia biasa, kita juga tidak akan pernah luput dari 

sifat lalai dan lupa. Karena hal ini memang merupakan tabiat manusia. 

Oleh karena itu, ketika kita sedang terjerumus dalam kelupaan 

sehingga berbuat kemaksiatan, hendaklah segera bertaubat kepada-

Nya.78 

e. Membaca Al-Qur’an 

Seseorang yang mencintai sesuatu, tentulah ia akan banyak dan sering 

menyebutnya. Demikian juga dengan mukmin yang mencintai Allah, 

tentulah ia akan selalu menyebut asma-Nya dan juga senantiasa akan 

membaca firman-firman-Nya 

f. Ikhlas 

Secara terminologis yang dimaksud dengan ikhlas adalah beramal 

semata-mata mengharapkan ridha Allah SWT. Dalam bahasa 

populernya ikhlas adalah berbuat tanpa pamrih, hanya semata-mata 

karena Allah SWT. 

g. Tawakal 

 
78 Yunahar Ilyas. Junal Tarjih. Volume 11 (1) 1434 H/2013 M 
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Adalah membebaskan diri dari segala kebergantungan kepada selain 

Allah dan menyerahkan keputusan segala sesuatunya kepadanya.79 

2. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah Siswa kepada 

sesama manusia 

Akhlak kepada sesama manusia, berkaitan dengan akhlak terhadap 

sesama manusia, mencakup antara lain berakhlak dengan kedua orang tua, 

para guru, kepada orang yang lebih tua, kepada teman sebaya, dan kepada 

orang yang lebih muda. Prinsip dari berakhlak kepada sesama adalah 

bahwa setiap orang sebaiknya didudukkan secara wajar karena semua 

manusia pada hakikatnya sama dan setara di hadapan tuhan, dan berprinsip 

pada memperlakukan orang lain sebagaimana ia senang diperlakuan 

dengan perlakuan tersebut. 

Menurut Lihat Nuryamin dalam bukunya menjelaskan bahwa ada 

beberapa strategi dalam meningkatkan akhlaq Al-karimah siswa kepada 

sesama manusia, yakni:80 

a. Belas kasih atau kasih sayang, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin 

berbuat baik dan menyantuni orang lain. 

b. Rasa persaudaraan, yaitu sikap jiwa yang selalu ingin berhubungan 

baik dan bersatu dengan orang lain, karena ada keterkaitan bathin 

dengannya. 

 
 79 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid . Ilmu Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hal. 

7 

 80 Lihat Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam, (Alauddin Univesity press, 2012) hal 111 
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c. Memberi nasehat, yaitu suatu upaya untuk memberi petunjuk-petunjuk 

yang baik kepada orang lain dengan menggunakan perkataan, baik 

ketika orang yang dinasehati telah melakukan hal-hal yang buruk, 

maupun belum.81 

d. Memberi pertolongan, yaitu suatu upaya untuk membantu orang lain, 

agar tidak mengalami suatu kesulitan. 

e. Menahan amarah, yaitu upaya menahan emosi, agar tidak dikuasai 

oleh perasaan marah terhadap orang lain. 

f. Sopan santun, yaitu sikap jiwa yang lemah lembut terhadap orang lain, 

sehingga dalam perkataan dan perbuatan selalu mengandung adab 

kesopanan yang mulia. 

g. Suka memaafkan, yaitu sikap dan perilaku seseorang yang suka 

memaafkan kesalahan orang lain yang pernah diperbuat terhadapnya.82 

3. Strategi guru dalam meningkatkan Akhlak Al-Karimah siswa kepada 

lingkungan 

Lingkungan adalah segala sesuatu yang berada di sekitar manusia, 

seperti binatang, tumbuh- tumbuhan, dan benda-benda tak bernyawa. 

Akhlak yang dianjurkan Alquran terhadap lingkungan bersumber dari 

fungsi manusia sebagai khalifah. Kekhalifahan menuntut adanya interaksi 

antara manusia dan sesamanya serta antara manusia dan alam. 

 
81 Mustopa. Jurnal Pendidikan Islam Vol. 8, Nomor 2, Oktober 2014 
82 Munirah. Jurnal Pendidikan Dasar Islam. Vol. 4 No. 2, December 2017 
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Menurut Sidi Gazalba ada beberapa strategi guru dalam 

meningkatkan Akhlak Al-Karimah kepada lingkungan.83 

a. Keharusan Menjaga Lingkungan Hidup 

Menjaga kelestarian lingkungan hidup dan tidak melakukan kerusakan 

di dalamnya merupakan suatu keharusan bagi setiap manusia. Karena 

itu, siapapun orangnya, melakukan kerusakan hidup dianggap sebagai 

sesuatu yang tidak baik sehingga orang munafik sekalipun tidak mau 

dituduh telah melakukan kerusakan di muka bumi ini meskipun ia 

sebenarnya telah melakukan kerusakan. 

b. Mengajak siswa untuk menanam pohon 

Agar lingkungan hidup yang kita diami tetap asri dan lestari, maka 

kaum muslimin sangat dianjurkan untuk menanam pohon, dengan 

adanya pohon, apalagi pohon yang besar, manusia akan memperoleh 

keuntungan seperti penghijauan, air hujan bisa menyerap lebih banyak 

ke dalam tanah sebagai cadangan air, udara tidak terlalu panas, buah 

yang dihasilkan serta kayu yang bisa dimanfaatkan untuk berbagai 

keperluan manusia.84 

c. Mengajarkan siswa untuk tidak buang air di Jalan, tempat bernaung 

dan dekat sumber air 

 
83 Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), hal. 107 
84 Audah Mannan, Jurnal Pembentukan Akhlak. Vol. 5 No. 4, Oktober 2011 
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Lingkungan hidup yang bersih, indah dan nyaman merupakan 

dambaan bagi setiap orang, karena itu harus dicegah adanya usaha 

untuk mengotori lingkungan. 

d. Memelihara tanaman 

Yaitu menjaga dan melestarikan pohon-pohon yang sudah ada dengan 

menjaga dan merawatnya dengan baik.85 

D. Penelitian Terdahulu 

1. Samsul Hadi, skripsi, 2013, “Pembinaan Akhlak Al-Karimah Siswa di 

SMK Islam 2 Durenan”.  

Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini 

adalah (1)  hal yang dilakukan dalam pembinaan akhlakul kharimah siswa 

di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek yaitu membiasakan anak untuk 

berperilaku terpuji di  sekolah, membuat komunitas yang baik sesama 

siswa, menerapkan sanksi bagi  siswa yang bersikap tidak baik, dan 

memberikan keteladanan yang baik kepada siswa, (2) pembinaan akhlakul 

kharimah siswa di SMK Islam 2 Durenan Trenggalek yaitu menerapkan 

pembiasaan membiasakan 5S (Senyum, salam, sapa, sopan dan santun), 

shalat jama’ah asar pada jam istirahat dan pembinaan  Akhlak Al-Karimah 

siswa juga dilakukan dengan menggunakan metode dengan cara  langsung 

dan tidak langsung, dan (3) faktor pendukung dan penghambat yang  

dihadapi dalam pembinaan akhlakul kharimah siswa di SMK Islam 2 

 
85 Syaepul Manan. Jurnal Pendidikan Agama Islam -Ta’lim Vol. 15 No. 1-2017 
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Durenan  Trenggalek, faktor pendukungnya meliputi: adanya kebiasaan 

atau tradisi di SMK Islam 2 DurenanTrenggalek, adanya kesadaran dari 

para siswa, adanya  kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam 

pembentukan karakter siswa,  adanya motivasi dan dukungan dari orang 

tua, sedangkan yang menjadi faktor  penghambat yaitu terbatasnya 

pengawasan dari pihak sekolah, siswa kurang sadar akan pentingnya 

pembinaan keagamaan yang dilakukan oleh sekolah, pengaruh  lingkungan, 

dan pengaruh tayangan televisi.86 

2. Anindiya Rahma, skripsi, 2012, “Upaya Guru PAI dalam Pembentukan 

Akhlakhul Karimah Siswa Kelas VII di UPTD SMP Negeri 1 Sumber 

gempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013”. 

Fokus dan hasil penelitian yang menjadi bahasan dalam penelitian ini 

adalah  mengetahui Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Akhlakhul 

Karimah Siswa  kelas VII. Tujuan dari pendidikan budi pekerti (akhlak) itu 

sendiri ialah membina dan membangun kejiwaan serta keadaan seorang 

anak, sehingga anak tidak akan terpengaruh oleh lingkungan atau pergaulan 

yang merugikan dan kalaupun  mereka masih juga salah pilih, maka 

setidak-tidaknya mereka sudah dapat berfikir secara bertanggung jawab 

 
 86 Samsul Hadi, pembinaan Akhlak Al-Karimah Siswadi SMK Islam 2 Durenan, 

(Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan), hal xii-xiii 
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dan di dalam diri mereka sudah terbentuk suatu fundamental  moral 

(akhlak) yang baik sebagaimana yang diharapkan.87  

Demikian penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki kajian 

yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan. Letak 

kesamaanya adalah terdapat pada pendekatan penelitian yakni pendekatan 

kualitatif, metode pengumpulan data yakni metode observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, dan teknik analisis data. Sekalipun memiliki kesamaan 

dalam beberapa hal tersebut, tentu 53saja penelitian yang akan penulis 

lakukan ini diusahakan untuk menghadirkan  suatu kajian yang berbeda. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Chabiburrahman judul “Upaya Guru 

PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan Bimbingan 

Islami Di SMK Islam 1 Durenan”. Fokus penelitian ini dilaksanakan 

dengan baik yaitu, (1) bimbingan islami dilaksanakan selama 2 minggu 

yaitu dari pulang sekolah sampai jam 5 sore. (2) faktor penghambat: 

kadang bapak ibu guru yang dikasih tugas tidak bisa hadir, anak kurang 

antusias. (3) hasil yang dicapai yaitu siswa mengalami perubahan yang 

positif setelah mengikuti kegiatan bimbingan islami, siswa yang lain 

menjadi berfikir dua kali untuk melakukan pelanggaran.88 

 
 87 Anindia Rahma, Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Al-Karimah Siswa kelas VII 

di UPTD SMP Negri 1 Sumber Gempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, (Tulungagung, 

Skripsi tidak diterbitkan), hal, xii-xiii 
 88 Chabiburrahman, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa melalui 

Kegiatan Bimbingan Islami di SMK Islami 1 Durenan, (Tulungagung, Skripsi tidak diperbitkan), 

hal. xvi-xvii 
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 Penelitian-penelitian terdahulu yang menurut peneliti memiliki 

kegiatan yang hampir sama dengan penelitian yang akan penulis lakukan. 

Letak kesamaanya adalah terdapat pada pendekatan penelitian yakni 

pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data yakni metode observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan teknis analisis data yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

Perbedaan penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu adalah 

terletak pada fokus/konteks penelitian, kajian teori, dan pengecekan 

keabsahan data. 

E. Kajian Terdahulu 

Penelitian tentang Akhlak ini bukanlah penelitian yang pertama 

dilakukan, sebab sudah banyak mahasiswa yang meneliti terkait dengan tema 

tersebut. Sejauh ini, penulis baru menemukan informasi terkait Akhlak dari 

internet, yaitu : 

Pertama, penelitian dilakukan oleh Samsul Hadi dengan judul 

“Pembinaan Akhlak Al-Karimah Siswa di SMK Islam 2 Durenan”. Dalam 

skripsi ini membahas tentang pembinaan akhlak dengan cara membiasakan 

anak untuk berperilaku terpuji dan membuat komunitas yang baik sesama 

siswa.89 

 
 89 Samsul Hadi, pembinaan Akhlak Al-Karimah Siswadi SMK Islam 2 Durenan, 

(Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan), hal xii-xiii 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Anindiya Rahma dengan judul 

“Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Akhlakhul Karimah Siswa Kelas VII di 

UPTD SMP Negeri 1 Sumber gempol Tulungagung” pada tahun 2012. 

Penelitian ini membahas tentang membina dan membangun kejiwaan serta 

keadaan seorang anak, sehingga anak tidak akan terpengaruh oleh lingkungan 

atau pergaulan yang merugikan.90 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Chabirurrahman dengan judul 

“Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa Melalui Kegiatan 

Bimbingan Islami Di SMK Islam 1 Durenan”. Penelitian ini membahas tentang 

upaya atau cara yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan Akhlak siswa 

dengan cara bimbingan islami yang dilakukan selama 2 minggu, yaitu dari 

pulang sekolah sampai dengan jam 5 sore.91 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah : dalam 

penelitian ini membahas tentang strategi guru dalam meningkatkan akhlak 

siswa kepada Allah, strategi guru dalam meningkatkan akhlak siswa kepada 

sesama manusia, dan tentang strategi guru dalam meningkatkan akhlak siswa 

kepada lingkungan di MTs Syafi’iyah Besuk. 

 
 90 Anindia Rahma, Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Al-Karimah Siswa kelas VII 

di UPTD SMP Negri 1 Sumber Gempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, (Tulungagung, 

Skripsi tidak diterbitkan), hal, xii-xiii 
 91 Chabiburrahman, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa melalui Kegiatan 

Bimbingan Islami di SMK Islami 1 Durenan, (Tulungagung, Skripsi tidak diperbitkan), 

hal. xvi-xvii 
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Penelitian yang dilakukan oleh Samsul Hadi di SMK Islam 2 Durenan 

bahwa dalam meningkatkan akhlak siswa yaitu dengan membiasakan anak 

untuk berperilaku terpuji dan menerapkan sistem 5S, (Senyum, salam, sapa, 

sopan dan santun). Sedangkan dalam penelitian ini juga ada beberapa ciri khas 

dalam menerapkan akhlak, yaitu sopan, tenggang rasa dan saling memaafkan. 

Tabel. 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Samsul Hadi 

(2013)92 

”Pembinaan 

Akhlak Al-

Karimah 

Siswa di 

SMK Islam 2 

Durenan” 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan 

dapat diketahui bahwa 

membiasakan anak untuk 

berperilaku terpuji di  sekolah, 

membuat komunitas yang baik 

sesama siswa, menerapkan sanksi 

bagi  siswa yang bersikap tidak 

baik, dan memberikan 

keteladanan yang baik kepada 

siswa, (2) pembinaan akhlakul 

kharimah siswa di SMK Islam 2 

Durenan Trenggalek yaitu 

menerapkan pembiasaan 

membiasakan 5S (Senyum, salam, 

sapa, sopan dan santun). 

Sama-sama meneliti 

tentang akhlak, 

Sedangkan 

dalam hal metodologi 

penelitian yaitu 

samasama menggunakan 

teknik pengumpulan 

data (observasi, 

wawancara dan 

dokumentasi), jenis 

penelitian dan 

pendekatannya 

samasama menggunakan 

pendekatan 

kualitatif, Sama-sama 

meningkatkan Akhlak 

Penelitian karya 

Samsul Hadi 

meneliti tentang 

Pembinaan Akhlak 

Al-Karimah Siswa 

di SMK Islam 2 

Durenan. 

Sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

Strategi Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Akhlak Al-Karimah 

Siswa 

2 Anindia 

Rahma 

(2012)93 

“Upaya Guru 

PAI dalam 

Pembentukan 

Akhlakhul 

Karimah 

Tujuan dari pendidikan budi 

pekerti (akhlak) itu sendiri ialah 

membina dan membangun 

kejiwaan serta keadaan seorang 

anak, sehingga anak tidak akan 

terpengaruh oleh lingkungan atau 

pergaulan yang merugikan dan 

kalaupun  mereka masih juga 

Sama-sama 

menggunakan 

pendekatan kualitatif, 

metode pengumpulan 

data yakni metode 

observasi, wawancara, 

dan dokumentasi, dan 

teknik analisis data. 

Penelitian karya 

Anindia Rahma 

meneliti tentang 

Upaya Guru PAI 

dalam 

Pembentukan 

Akhlakhul 

Karimah. 

 
 92Samsul Hadi, pembinaan Akhlak Al-Karimah Siswadi SMK Islam 2 Durenan, 

(Tulungagung, Skripsi Tidak Diterbitkan), hal xii-xiii 

 93 Anindia Rahma, Upaya Guru PAI dalam Pembentukan Akhlak Al-Karimah Siswa kelas VII 

di UPTD SMP Negri 1 Sumber Gempol Tulungagung Tahun Pelajaran 2012/2013, (Tulungagung, 

Skripsi tidak diterbitkan), hal, xii-xiii 
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No Nama Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Siswa Kelas 

VII di UPTD 

SMP Negeri 

1 Sumber 

gempol 

Tulungagung

” 

salah pilih, maka setidak-

tidaknya mereka sudah dapat 

berfikir secara bertanggung 

jawab dan di dalam diri mereka 

sudah terbentuk suatu 

fundamental  moral (akhlak) 

yang baik sebagaimana yang 

diharapkan. 

Peningkatan Akhlak Sedangkan 

penelitian ini 

membahas tentang 

Strategi Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Akhlak Al-Karimah 

Siswa. 

3 Chabiburrah

man94 

“Upaya Guru 

PAI Dalam 

Meningkatka

n Akhlak 

Siswa 

Melalui 

Kegiatan 

Bimbingan 

Islami Di 

SMK Islam 1 

Durenan” 

(1) bimbingan islami 

dilaksanakan selama 2 minggu 

yaitu dari pulang sekolah sampai 

jam 5 sore. (2) faktor 

penghambat: kadang bapak ibu 

guru yang dikasih tugas tidak 

bisa hadir, anak kurang antusias. 

(3) hasil yang dicapai yaitu siswa 

mengalami perubahan yang 

positif setelah mengikuti 

kegiatan bimbingan islami, siswa 

yang lain menjadi berfikir dua 

kali untuk melakukan 

pelanggaran. 

Upaya untuk 

memperbaiki Akhlaqul 

Karimah Siswa melalui 

kegiatan sekolah, 

metode pengumpulan 

data yakni metode 

observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan teknis 

analisis data, sama-sama 

untuk meningkatkan 

Akhlak 

1. Penelitian karya 

Chabiburrahman 

meneliti tentang 

Upaya Guru 

PAI Dalam 

Meningkatkan 

Akhlak Siswa 

Melalui Kegiatan 

Bimbingan 

Islami. Sedangkan 

peneliti ini 

membahas tentang 

Strategi Guru 

Dalam 

Meningkatkan 

Akhlak Al-Karimah 

Siswa. 

2. Pelaksana 

kegiatan hanya dari 

guru PAI saja 

3. Program yang 

dijalankan adalah 

bimbingan islami 

 

 

 

 

 

 

 
 94 Chabiburrahman, Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa melalui Kegiatan 

Bimbingan Islami di SMK Islami 1 Durenan, (Tulungagung, Skripsi tidak diperbitkan), 

hal. xvi-xvii 
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F. Paradikma Penelitian 

Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir yang 

menunjukkan permasalahan yang akan diteliti, sekaligus mencerminkan jenis 

dan jumlah masalah yang perlu dijawab melalui penelitian.95 

Paradigm dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paradigma Penelitian 

 
 95 Sugiono, meotde Penelitian Administrasi, (Banung: Alfabeta, 2006), hal 43 

96 Paradigm Penelitian 

Strategi Guru dalam 

Meningkatkan Akhlak Al-

Karimah Siswa 

Akhlak Al-Karimah 

Kepada Allah 

Akhlak Al-Karimah 

Kepada Sesama 

Manusia 

Akhlak Al-

Karimah Kepada 

Lingkungan 

 

Meningkatkan Akhlak Al-

Karimah Siswa 
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Paradigma penelitian diperlukan agar peneliti tidak membuat persepsi 

sendiri dalam menjalankan penggalian data di lapangan, dengan adanya gambar 

tentang alur berfikir penelitian diatas, maka dapat dijelaskan bahwa dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber utama informasi adalah kepala sekolah, guru 

dan siswa mengenai strategi dalam meningkatkan akhlak siswa yang 

dilaksanakan oleh seluruh komponen dari sekolah, kemudian arah fokus 

penelitian adalah tentang strategi guru dalam meningkatkan akhlak Al-krimah 

siswa kepada Allah, strategi guru dalam meningkatkan akhlak Al-krimah siswa 

kepada sesama manusia, dan strategi guru dalam meningkatkan akhlak Al-

krimah siswa kepada lingkungan di MTs Syafi’iyah Besuk Probolinggo. 


